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ABSTRAK

Dalam perekonomian Islam dikenal ada beberapa faktor produksi. Salah
satunya yang paling penting adalah tanah. Seseorang yang mempunyai tanah
maka dia harus mengolahnya, namun tidak sedikit juga orang yang mempunyai
tanah namun tidak bisa mengolahnya sendiri karena alasan keahlian, tidak adanya
waktu ataupun yang lainnya. Dalam hal ini, ia bisa menyerahkan tanahnya
tersebut kepada orang lain dengan imbalan uang sewa atau dengan cara bagi hasil.
Hukum sewa tanah masih menjadi perdebatan di kalangan ulama. Ada ulama yang
membolehkan sistem sewa tetap atau sewa dengan uang, ada juga yang
melarangnya, dan juga ada yang melarang sewa tanah dalam bentuk apapun baik
itu dengan uang ataupun muzara’'ah. Dalam hal ini jumhur ulama membolehkan
sewa tanah dengan uang.

Salah satu ulama yang tidak memperbolehkan sewa tanah adalah lbnu
Hazm. Dalam hal ini Ibnu Hazm berpendapat bahwasanya tanah sama sekali tidak
boleh disewakan, pendapat beliau didasarkan pada zahir nas yang melarang
menyewakan tanah. Hanya ada tiga hal yang boleh dilakukan atas tanah yaitu:
pertama, tanah tersebut dikerjakan atau digarap oleh pemiliknya sendiri. Kedua,
pemilik mengijinkan orang lain menggarap tanah tanpa meminta sewa. Ketiga,
pemilik memberikan kesempatan kepada orang lain untuk menggarap tanahnya
dengan bibit, alat, atau tenaga kerja yang berasal dari orang tersebut, kemudian si
pemilik memperoleh bagian dari hasilnya dengan persentasi tertentu sesuai
kesepakatan.

Penelitian ini termasuk penelitian pustaka (library research) yaitu
penelitian menggunakan buku-buku sebagai sumber datanya. Setelah terkumpul
dianalisis secara deskriptik analitik. Pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan usul fikih. Ini dilakukan dengan menelaah pendapatnya yang tertuang
dalam kitabnya al-Mu/alla sebagai rujukan utama dan ditunjang buku-buku lain
yang berhubungan.

Dalam mensikapi adanya ta’arudul adillah antara hadis yang
membolehkan dan melarang sewa tanah, penulis melihatnya bahwa lbnu Hazm
memilih untuk mencari nasikh dan mansizkhnya. Menurut Ibnu Hazm Rasullulah
SAW ketika memberikan larangan menyewakan tanah sesungguhnya beliau telah
mengharamkan apa yang sebelumnya diperbolehkan, yaitu bolehnya menyewakan
tanah pada waktu itu. Jadi menurutnya hadis yang membolehkan sewa tanah telah
di nasakh oleh hadis yang melarangnya. Alternatif dari pelarangan tersebut Ibnu Hazm
menganjurkan atau memperbolehkan sistem bagi hasil atau yang disebut muzara’'ak. Hal
tersebut didasarkan kepada hadis nabi yang menyebutkan bahwa nabi pernah
melakukan muzara’ah dengan penduduk Khaibar, dan hal tersebut berlangsung
hingga beliau wafat.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor : 158/1987 dan

0543b/U/1987.

A. Konsonan tunggal

tidak dilambangkan
be
te
es (dengan titik di atas)
je
ha (dengan titik di bawah)
ka dan ha

de

zet (dengan titik di atas)

er




es
es dan ye
es (dengan titik di bawah)
de (dengan titik di bawah)
te (dengan titik di bawah)
zet (dengan titik di bawah)
koma terbalik di atas
ge
ef
qi
ka
‘el
‘em
‘en
w
ha

apostrof

ye

B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap

ditulis

Ditulis
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C. Ta’ marbutah di akhir kata

1. Bila dimatikan ditulis h

ditulis

ditulis

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam
bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki

lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan h.

Ditulis

L
M

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah ditulis t

atau h.

Ditulis

D. Vokal pendek
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E. Vokal panjang
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis

ditulis

F. Vokal rangkap

ditulis
ditulis

ditulis

ditulis

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof
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N

ditulis

ditulis

ditulis

H. Katasandang alif + lam

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “1”.

ditulis

ditulis

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf | (el) nya.

ditulis

ditulis

I.  Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

ditulis

ditulis
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Segala puji syukur bagi Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat,
hidayah, dan petunjuk-Nya kepada kita semua, sehingga kita tetap Iman dan Islam
serta Istigomah untuk menyelesaikan skripsi ini. Salawat serta salam senantiasa
kita haturkan kepada Rasul suri teladan kita Nabi Muhammad SAW, keluarga,
sahabat, dan umatnya yang berpegang teguh terhadap ajaran yang dibawanya

sampai akhir zaman.

Skripsi ini disusun untuk memenuhi tugas akhir yang diberikan oleh fakultas
Syari’ah dan Hukum, juga merupakan sebagian dari syarat-syarat yang harus
dipenuhi oleh penyusun guna memperoleh gelar sarjana strata satu dalam bidang
Hukum Islam pada Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta.

Penyusun menyadari sepenuhnya bahwa terselesaikannya penyusunan

skripsi ini berkat limpahan rahmat Allah SWT kepada penyusun dengan perantara
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BAB |

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Islam adalah agama yang mengatur semua aspek kehidupan manusia,
dimana didalamnya mengatur tentang tata cara berhubungan dengan Tuhan dan
hubungan antara sesama manusia. Sudah jadi ketentuan Allah, bahwa manusia
tidak mungkin memenuhi kebutuhannya sendiri, apalagi pada zaman yang makin
modern, tentunya membutuhkan bermacam-macam kebutuhan, baik kebutuhan
jasmani maupun rohani.

Untuk memenuhi semua kebutuhannya, disadari atau tidak manusia
memerlukan orang lain. Pergaulan hidup tempat setiap orang melakukan
perbuatan dalam hubungannya dengan orang lain disebut Muamalah. Adapun
yang termasuk dalam mu'amalah antara lain : jual beli, sewa menyewa, utang
piutang, gadai dan sebagainya.t

Kegiatan ekonomi dalam pandangan Islam merupakan tuntutan
kehidupan. Disamping itu juga merupakan anjuran yang memiliki nilai ibadah.
Hal ini sesuai dengan al-Qur’an :

205 505 L Sl e s oS0 il 5 i 91 b oSS

L Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Muamalah (Yogyakarta : Ull Press, Cet. Ke-2,
2004), Him 11.

2Al-A’raf (7): 10
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Ayat diatas dengan jelas bahwa Allah telah menyediakan semua
kebutuhan manusia di muka bumi, tentunya dalam mencukupi semua
kebutuhannya Kita harus bisa membedakan mana yang halal dan mana yang
haram.

Setiap manusia semenjak dari mereka berada dimuka bumi ini perlu akan
bantuan orang lain dan tidak sanggup berdiri sendiri untuk memenuhi
kebutuhannya yang setiap hari semakin bertambah. Oleh karena itu hukum Islam
mengadakan aturan-aturan bagi keperluan manusia dan membatasi keinginannya
hingga memungkinkan manusia memperoleh kebutuhannya tanpa memberi
madarat kepada orang lain dan mengadakan hukum tukar menukar keperluan
antara anggota-anggota masyarakat dengan jalan yang adil, agar manusia dapat
melepaskan dirinya dari kesempitan dan memperoleh keinginannya tanpa merusak
kehormatan.® Islam memberi jalan kepada manusia untuk berhubungan antara satu
dengan lainnya sesuai Al-Qur'an dan Al-Hadis agar terhindar dari kepicikan dan
kesukaran.

Ada banyak bentuk kegiatan manusia yang telah diatur oleh agama, salah
satunya adalah sewa-menyewa. Sewa menyewa pada dasarnya adalah penukaran
manfaat sesuatu dengan jalan memberikan imbalan/ jasa dalam jumlah tertentu.
Pada dasarnya sewa-menyewa merupakan penukaran manfaat barang yang telah
jelas wujudnya tanpa menjual "ain dari benda itu sendiri.

Perjanjian sewa-menyewa mempunyai peranan sangat penting, di

samping perjanjian jual beli dalam sektor dunia usaha, sejak zaman dahulu hingga

3 Nazar Bakry, Problematika Pelaksanaan Figh Islam(Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 1994), him. 57.



21

kini. Betapa kesulitan akan timbul dalam kehidupan sehar-hari seandainya sewa-
menyewa ini tidak dibenarkan oleh hukum. Karena itu, sewa-menyewa
dibolehkan dengan keterangan syarak yang amat jelas dan merupakan manifestasi
dari keluesan dan respon Islam terhadap realitas hidup dan setiap orang
mendapatkan hak untuk melakukan sewa-menyewa berdasarkan prinisp-prinsip
yang telah diatur dalam syariat Islam.*

Banyak dalil sebagai rujukan sewa-menyewa, baik dalam al-Qur’an
maupun hadis, baik yang mengatur secara prinsipil sampai yang detail. Misalnya
seperti yang diterangkan dalsam al-Qur’an:

5 a5 ymally aiiil La el 13) aSile #Lin DU 2S0Y 1 ) gaaa i o) ain 1 o) 5

Pada sewa-menyewa sektor tenaga juga dijelaskan dalam sebuah hadis yang

diriwayatkan oleh al-Bukhari ketika Nabi s.a.w. menyewa seseorang sebagai
petunjuk jalan, misalnya:

DB o e sa el Jadll i e Sy sy pa A Jse alin)

6. lagilal s Jll SO0 amy ) 58 olae ) 55 Laggiilal ) 4l Ladad ¢y 8

Dua dalil diatas dijadikan referensi oleh jumhur fugaha yang secara bulat

berpendapat dibolehkannya perjanjian sewa-menyewa dan perburuhan. Walaupun

terdapat perbedaan pendapat, namun pada persoalan detail dan cabang-cabangnya.

*Hamzah Ya’qub, Kode Etik Dagang Menurut Islam; Pola Pembinaan Hidup dalam
Ekonomi Islam(Bandung: CV. Diponegoro, 1984), him. 320.

Sal-Bagarah (1): 233.

®Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, Bab Sewa Menyewa (Beirut:
Daar al-Fikr, t.t), him. 34.
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Mengenai obyek yang dapat disewakan amat beragam yang dapat
dikelompokkan pada dua kategori. Pertama, sewa-menyewa pada sektor
pekerjaan yaitu dengan cara mempekerjakan seseorang untuk melakukan suatu
pekerjaa seperti; buruh bangunan, pembantu rumah tangga, tukang jahit, cleaning
service, tenaga administrasi, dll yang bisa bersifat personal maupun kolektif.
Kedua, sewa-menyewa pada sektor pemanfaatkan suatu barang atau benda, yaitu
sewa-menyewa terhadap barang tertentu untuk dimanfaatkan kegunaannya seperti
sewa-menyewa rumah, toko, kendaraan, pakaian pengantin, perhiasan, dan alat-
alat lain yang dapat dipergunakan secara benar.’

Yang sampai sekarang masih menjadi perdebatan ialah soal sewa-
menyewa tanah. Terdapat dua pendapat yang saling mempertahankan argumentasi
masing-masing dengan merujuk beberapa hadis. Jumhur fugaha umumnya sepakat
bahwa menyewakan tanah diperbolehkan berdasarkan sebuah hadis:

1 & dadll g caldlly pa V) o) S e i op @l clli (JE el o Alia e
Clbalall e alu g e & aa d) Jgu )y g0 e 5o o) OIS Ll |4 (i
CSaals ) Gllgs 1 Al 1aa aluns 1 alled & 50 (e oLy Jglaadl JU8I
B(alua ol 5 )) Az ol Dl ganae o glae il8 die ey cllals s W) 6l S ulall
Menurut jJumhur, sewa menyewa tanah diperbolehkan dengan pembayaran

yang jelas misalnya dengan uang, emas atau perak. Kemudian kelompok kedua

M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2003), him. 236.

8Imam Muslim, Sahiz Muslim (Beirut: Darul Ma’rifah, 2007), X: 449.
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yang melarang menyewakan tanah.® Mereka merujuk hadis yang diriwayatkan
oleh Muslim dari Jabir Ibnu Abdillah ia berkata :
1052 Y 618 Go ot alus e il Lo ) Jgme )
Argumentasi yang dibangun kelompok minoritas ini karena dalam
menyewakan tanah tersebut terdapat kesamaran. Pemilik tanah memperoleh
keuntungan pasti dari hasil sewa tanahnya, sementara pihak penyewa berada
dalam keadaan spekulasi, boleh jadi berhasil dan boleh jadi gagal karena tertimpa
bencana. Itulah argumentasi yang dikemukakan oleh mereka yang mengharamkan
menyewakan tanah terutama ulama klasik seperti Thawus dan Abu Bakar bin
Abdurrahman.
Salah satu dari kelompok minoritas tersebut adalah imam Ibnu Hazm.lbnu
Hazm adalah seorang ulama dari golongan zahiri yang sangat terkenal
pemikirannya yang tekstual terhadap dalil al-Qur’an maupun hadis Nabi. Setiap
orang yang memperhatikannya akan tertarik untuk mengetahui lebih mendalam
tentang pribadi, perilaku, dan peninggalannya yang telah membuat orang yang
memperhatikannya ~ menghormatinya, dan memuliakannya  semakin
mengagungkan kebesarannya. Nama lengkapnya Ali Ibnu Ahmad Said Ibnu

Hazm Ghalib Ibnu Sufyan Ibnu Yazid. Kuniyahnya Abu Muhammad, dan nama

®Hamzah Ya’qub, Kode Etik Dagang., him. 323.

10 Imam Muslim, Sahih Mus/im(Beirut: Darul Ma’rifah, 2007), X: 438.Hadis sahih dari
abu Kamil dari Hammad dari Mathar al-Waraq dari ‘Atha dari Jabir bin Abdullah.

"Hamzah Ya’qub, Kode Etik Dagang.,
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inilah yang sering digunakan dalam kitabnya, akan tetapi dia lebih terkenal
dengan nama Ibnu Hazm.!?

Sejalan dengan pendekatan zahirnya, ibnu Hazm mengemukakan konsep
pemerataan kesempatan berusaha dalam istinbashukumnya dibidang ekonomi,
sehingga cenderung pada prinsip-prinsip ekonomi sosial islami yang mengarah
kepada kesejahteraan masyarakat banyak dan berlandasakan keadilan sosial dan
keseimbangan sesuai dengan petunjuk Al-quran dan hadis.**Salah satu pandangan
Ibnu Hazm yang menarik untuk dicermati adalah tentang masalah sewa tanah
beliau menuturkan dalam kitabnya Al-Mu/alla bahwasanya:

Sl sLaS Y (g (20 5 LY 5 L a3l 5 L CpallY Shal () 5la) ) saY
Sbal ¥y a)oaY s | oY blee Bae yad¥ s Al ghaV g 5 jual Blewe BaddY
14 o) G ad g Jiad

Kurang lebihnya maksudnya adalah menyewakan tanah sama sekali tidak
di perbolehkan, baik untuk bercocok tanam, perkebunan,mendirikan bangunan,
ataupun segala sesuatu, baik untuk jangka pendek, jangka panjang, maupun tanpa
batas waktu tertentu, baik dengan imbalan dinar maupun dirham. Bila hal ini
terjadi, hukum sewa-menyewanya batal selamanya.

Selanjutnya , Ibnu Hazm menyatakan juga:

2 Hashi Ash-Shiddigieqy, Pokok-Pokok Pegangan Imam Mazhab (Semarang:
PustakaRizki Putra, 1997), him. 545.

13Drs. Nur Chamid MM, Jejak Langkah Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2010), him. 259.

4 Ibnu Hazm, Al-Mupkalla(Bairut: Dar al Fikri, tt), V: 190.
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Ol s XS A Jlaall 5l Lgie z ag Lae (oansa 6 o Ao ) 3alY) (V) G s
Aahy e elull Gl e V1 oS5 clall Gy Jlatind s S 5 5 s e S
15 a3 JlaY o

Ungkapan diatas kurang lebihnya menjelaskan bahwasanya dalam
persoalan tanah, tidak boleh dilakukan kecuali muzara’ah (penggarapan tanah)
dengan sistem bagi hasil produksinya atau mugarasah (kerjasama penanaman).
jika terdapat bangunan pada tanah itu banyak atau sedikit, bangunan itu boleh
disewakan dan tanah itu ikut pada bangunan tetapi tidak masuk dalam penyewaan
sama sekali.

Pendapat Ibnu Hazm ini layak dikaji karena tidak sedikit ulama yang
membolehkan sewa tanah dengan uang sedang beliau melarangnya, apa alasannya
dan bagaimana dalam pe-ngistinbaz-an hukumnya.

Dalam sejarah Republik Indonesia, kebijakan dan hukum tanah merupakan
persoalan yang sangat peka, dengan reformasi pertanahan sebagai prioritas kunci
bagi pimpinan nasional. Perhatian masyarakat terpusat pada kebutuhan untuk
mengatasi ketidakmerataan pola kolonial dalam pemanfaatan tanah dan
pengakuan hak-hak utama bagi mereka yang mengerjakan tanah itu. Hukum dasar
agraria tahun 1960 mencerminkan semangat nasionalis ini, dan nilai budaya serta
fungsi keamanan sosial dari tanah. Warga negara asing tidak diizinkan
mendapatkan hak milik atas tanah, dan konsentrasi pemilikan tanah dibatasi

dibawah Hukum Dasar Agraria dan peraturan-peraturan pelaksanaannya.®

Ibid.

16 Anton Lucas dan Carol Warren, Pembaharuan dalam Era Reformasi, dalam Chris
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Seseorang yang memiliki hak milik atas tanah pada azasnya wajib
mengerjakannya secara aktif, hal tersebut telah diterangkan Dalam pasal 10 ayat
1 UUPA yang menyebutkan bahwasanya “Setiap orang dan badan hukum yang
mempunyai sesuatu hak atas tanah pertanian pada azaznya diwajibkan
mengerjakan atau mengusahakannya sendiri secara aktif dengan mencegah cara-
cara pemerasan”

Cara-cara pemerasan seperti orang lain disuruh mengerjakan tanah
bersangkutan harus dicegah. Inilah yang dikenal sebagai masalah ‘“absenty
landlords”. Ketentuan dalam pasal 10 UUPA ini hendak menghalangi
terwujudnya tuan-tuan tanah di kota-kota besar, menunggu saja hasil tanah-tanah
yang diolah dan digarap oleh orang yang berada di bawah perintah dan
kekuasaannya. Ini yang dikenal dengan “landreform” atau agraria reform

Untuk mencegah hak-hak perseorangan yang melampaui batas secara
tegas dicantumkan juga dalam pasal 7 UUPA. Pasal ini berbunyi “Untuk tidak
merugikan kepentingan umum maka pemilikan tanah yang melampaui batas tidak
diperkenankan.

Dengan demikian pemilikan tanah yang merupakan faktor utama dalam
produksi pertanian diharapkan akan lebih merata, dan dengan demikian
pembagian hasilnya akan lebih merata pula. Dengan adanya kenyataan tentang
batas maksimum ini dapat dihindarkan tertumpuknya tanah pada golongan-

golongan tertentu saja. Dasar hukum yang tercantum disini adalah sejalan pula

Manning (eds), Indonesia di Tengah Transisi(Yogyakarta: LKIS, 2000), I: 269
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dengan tujuan landreform. Luas maksimum harus ditetapkan dengan suatu
peraturan perundangan.

Berangkat dari paparan singkat tentang UUPA di atas, penulis merasa
tertarik untuk menelaah lebih lanjut lagi pandangan Ibnu Hazm tentang sewa
menyewa tanah ini jika dikaitkan dengan UUPA di Indonesia. Apakah pendapat
ibnu hazm tersebut relevan dengan UUPA di Indonesia, serta dimana letak

relevansinya?

B. Rumusan Masalah
Dari ilustrasi di atas, maka pokok permasalahan yang akan diteliti adalah:
1. Mengapa Ibnu Hazm tidak memperbolehkan sewa tanah dan
apaalasannya?
2. Bagaimanakah relevansi pendapat Ibnu Hazm dengan UUPA dan dalam
konteks Indonesia?
C. Tujuan Penelitian
Dari pokok permasalahan yang diangkat, maka penilitian ini mempunyai
tujuan:
1. Untuk mendeskripsikan pendapat Ilbnu Hazm tentang hukum
menyewakan tanah dan alasannya.
2. Untuk mengetahui relevansi pendapat Ibnu Hazm dengan UUPA dan

dalam konteks Indonesia.
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D. Kegunaan Penelitian

Secara teoritis kegunaan penelitian ini adalah untuh memberikan
sumbangsi atau kontribusi pemikiran dalam hukum secara umum, dan konsep
sewa tanah dalam pandangan Ibnu Hazm secara khusus. Sedangkan secara praktis
penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi pembahasan tentang sewa
tanah.

E. Telaah pustaka

Pembahasan tentang sewa menyewa banyak ditemukan dalam buku-buku
fikih Kklasik maupun kontemporer. Sepengetahuan penyusun ada beberapa buku
yang membahas tentang beberapa konsep sewa tanah, walaupun sejauh ini belum
ada buku yang secara khusus membahas konsep sewa tanah sebagai topik utama
dan membahasnya secara tuntas. Di sini disinggung beberapa buku yang
membahas tentang tanah.

Afzalur Rahman dalam Doktrin Ekonomi Islam jilid Il mengupas tentang
sewa menyewa tanah dalam beberapa bab yang ada. la memaparkan sewa pada
masa Rasullulah hingga masa Khalifah Umar bin Khatab, penindasan yang terjadi
dalam pemungutan sewa menyewa, cara-cara pengolahan tanah, bentuk-bentuk
sewa menyewa dan juga memaparkan perbedaan pendapat para ulama dalam

berbagai bentuk sewa menyewa.’

Halal dan Haram Dalam Islam, karangan Yusuf al-Qaradawi, beliau

berpendapat bahwa meyewakan tanah dengan uang hukumnya haram. Namun ia

dalam Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam (Yogyakarta: PT Dana Bhakti
Primayasa, 2002), him. 177.
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membolehkan sewa tanah dengan sistem muzara’ah karena menurut beliau ini
telah dilakukan Nabi bersama para penduduk Khaibar dan dilanjutkan oleh

Khulafaur Rasidin sesudahnya.8

Taqgiyuddin an-Nabhani, dengan judul Membangun Sistem Ekonomi
Alternative: Perspektif Islam, yang merupakan terjemahan dari buku aslinya yang
berjudul Nidamu al-\qtisad fil Islam, Menurut Tagiyuddin al-Nabhani, orang yang
memiliki lahan tanah pertanian, harus mengelolanya secara optimal karena
sebagai sektor penting dalam roda perekonomian negara. Seseorang yang
memiliki tanah pertanian, berarti dia mengambil profesi sebagai petani dan harus
mengelola tanahnya seproduktif mungkin. Jika tidak mau mengelola tanahnya,
maka tanah itu tidak boleh disewakan, akan tetapi harus diberikan kepada petani
lain yang tidak memiliki tanah. Negara memiliki kewenangan untuk mencabut
kepemilikan atas tanah itu dan memberikan kepada pengelola lain tanpa
memberikan kompensasi apapun.®

Abdurrahman al-Jaziri dalam al-Figh ‘Ala Mazhab al-Arba’ah, lebih
menekankan kebolehkan hukum menyewakan tanah karena beberapa dalil. Dalam
bab ini juga dibahas mengenai seluk belum sewa-menyewa seperti obyek yang

dapat disewakan, syarat-rukun dan larangan-larangannya.?

18Yusuf al-Qaradawi, halal haram dalam Islam, terj. Wahid Ahmadi (Solo: intermedia,
2001).

19 Tagiyudin an-Nabhani, Membangun Sistem Ekonomi Alternatif: perspektif Islam, alih
bahasa M. Magfur Wahid (Surabaya: Risalah Gusti, 2002).

2Abd al-Rahman al-Jaziri, al-Figh ‘Ala Mazhab al-Arba’ah (Beirut: Daar al-Kutb al-
limiyah, t.th).
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M.B. Hendri Anto, dalam bukunya Pengantar Ekonomi Mikro Islami,
beliau mencoba untuk menjelaskan beberapa hal yang berkaitan dengan ekonomi
mikro Islam. Buku ini mengupas ekonomi Islam dari makna, nilai-nilai dasarnya,
sejarah pemikirannya dan juga beberapa kegiatan ekonomi mikro. Dalam salah
satu babnya, ia mengupas tentang pengelolaan tanah yang juga menyangkut sewa
tanah dan kontroversi yang terjadi dikalangan ulama tentang kebolehannya.?

Salah seorang pembaharu pemikiran Islam yaitu Hasan Hanafi, ia
mempunyai gagasan yang berbeda tentang tanah. Sebagai seorang yang yang
memiliki perhatian serius terhadap isu pembaruan teologi Islam. Beliau pun
memberikan pandangannya terhadap persoalan tanah dalam persepsi teologi.
Secara normatif-teologis Hasan Hanafi memandang kepemilikan dan penguasaan
tanah adalah mutlak milik Allah swt sebab bumi dan seisinya adalah ciptaan Allah
swt. Tanah memang ada tapi bukan untuk dimiliki, sehingga tak seorang pun atau
masyarakat dapat menganggap dirinya sebagai pemilik tanah. Menurutnya
kepemilikan bagi manusia hanya bersifat majazi, manusia hanya berhak
memanfaatkan dan menggunakan tanah, itu pun dengan syarat harus dimanfaatkan
dan digunakan dengan sebaik-baiknya.??

Adapun penelitian yang berkaitan dengan pemikiran-pemikiran ekonomi
Ibnu hazm antara lain adalah skripsi yang ditulis oleh Ais Fitaloka tahun 2011

dengan judul ”Pemikiran Ibnu Hazm Tentang Sedekah Sebagai Pemberdayaan

2IM.B. Hendri Anto, Pengantar Ekonomika Mikro Islami (Yogyakarta: EKONOSIA,
2003)

22Hasan Hanafi, pandangan agama Tentang Tanah: Suatu Pendekatan Islam, dalam
prisma ,April 1984.
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Fakir Miskin”. Dalam skripsi ini dikemukakan gagasan Ibnu Hazm mengenai
sedekah kaitannya dengan pemberdayaan fakir miskin, beliau berpendapat bahwa
sedekah dalam rangka memberdayakan kaum fakir miskin dapat dipaksakan
pemberiannya yang ditunjang dengan pemerintah guna memenuhi kebutuhan
dasar mereka. Tidak hanya sebatas itu, dengan sangat radikal beliau mengatakan
apabila ada sekelompok orang kaya yang membangkang dan tidak mau
mengeluarkan hak kelompok miskin , jika terjadi peperangan antara kedua belah
pihak, maka kelompok miskin tidak bersalah karena mereka berperang dalam
rangka menuntut haknya.

Selanjutnya adalah sekripsi yang ditulis oleh Hajuddin Ritonga pada
tahun 2003, dengan judul “analisis terhadap pendapat Ibnu Hazm tentang safar
sebagai syarat diperbolehkannya gadai”. Disitu dijelaskan bahwasanya gadai
baru bisa dilakukan ketika safar (dalam perjalanan), jadi menurut Ibnu Hazm safar
merupakan syarat untuk diperbolehkannya gadai. Hasil dari analisis penulis
sendiri bahwasanya pendapat tersebut perlu dikaji kembali karna dalam
menetapkan safar sebagai syarat kebollehan gadai Ibnu Hazm hanya melihat
kepada teks (zahir) nas dengan tanpa memperhatikan garinah yang ada sehingga
makna yang terkandung didalamnya terlihat sangat kaku dan bertentangan dengan
konsep dasar kebolehan menjamin hutang piutang yang mana ia dibolehkan pada
waktu hadir atau safar
F. Kerangka Teoritik

Salah satu bentuk kegiatan manusia dalam lapangan muamalah ialah sewa

menyewa,yang dalam Kkitab-kitab fikih sering disebut dengan ijarah. Menurut



32

bahasa ijarah berarti “upah” atau “ganti” atau “imbalan”. Lafazd ijarah
mempunyai arti umum yang meliputi upah atas pemanfaatan sesuatu benda atau
imbalan sesuatu kegiatan, atau upah karena melakukan suatu aktifitas. Kalau
dalam kitab-kitab fikih selalu menerjemahkan ijarah dengan “sewa menyewa”,
maka hal tersebut janganlah diartikan menyewa sesuatu barang untuk diambil
manfaatnya saja, tetapi harus dipahami dalam arti yang luas.?®

Dalam arti luas, ijarahbermakna suatu akad yang berisi penukaran manfaat
sesuatu dengan jalan memberikan imbalan dalam jumlah tertentu. Hal ini sama

dengan menjual manfaat suatu benda.

Dalam literatur fikih sewa tanah sering disebut kird al-ardi. Kira ()¢S

merupakan bentuk isim masdar darics JS2 s S () yang berarti sewa tanah. kira al-

ardi dapat diartikan sebagai perjanjian untuk mendapatkan manfaat dari tanah
dengan jalan penggantian. Untuk mendapatkan manfaat dari tanah yang disewa,
seseorang harung mengolah tanah itu terlebih dahulu , yaitu melalui pertanian.
Jadi dalam sewa tanah seorang penyewa tidak bisa secara langsung memperoleh
manfaat dari tanah tersebut.

Sewa tanah bisa berarti nilai surplus sebidang tanah yang tersisa setelah
dikurangi biaya penggarapannya. Dengan kata lain sewa tanah adalah surplus di

atas biaya pengolahan.?*

2 Helmi Karim, Fikih Muamalah, Cet. 1 (Jakarta Utara: PT Raja Grafindo Persada,
1993), hal. 29.

24 Afzalur Rahman menyebut sewa tanah dengan istilah rente ekonomi (economic rent).
Lihat dalam Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam (Yogyakarta: PT Dana Bhakti Primayasa,
2002), him. 177.
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Jika berbicara tentang sewa tanah maka tidak akan lepas dengan dengan
yang namanya muzara'ah. Muzara’ah biasa diartikan dengan kerjasama bagi
hasil pengelolaan tanah atau lahan. Dalam kerjasama ini terdapat dua belah pihak
yang satu sebagai pemilik modal, sedangkan dipihak lain sebagai pelaksana usaha.
Keduanya mempunyai kesepakatan untuk kerjasama, kemudian hasilnya akan

dibagi sesuai dengan kesepakatan.

Seperti halnya mudarabah, merupakan bentuk kontrak yang melibatkan
antara dua kelompok yakni, pemilik modal (sahib al-mal) yang mempercayakan
modalnya kepada pengelola usaha (mudarib) dengan tujuan untuk mencapai
keuntungan (profit) yang dibagi di antara mereka berdasarkan proporsi yang telah
disetujui bersama.

Pada hakekatnya muzara’ah sama dengan mudarabah karena keduanya
merupakan kerjasama (partnership) antara pemilik tanah dengan penyewa tanah
(penggarap). Dalam hal ini pemilik tanah adalah shahib al maal karena ia memberi
kontribusi tanah (dianalogikan dengan uang) sementara penggarap atau penyewa

adalah mudharib karena ia memberi kontribusi wirausaha atau tenaga.?®

Pengertian muzara’ah adalah kerjasama pengelolaan pertanian antara
pemilik lahan dan penggarap, yakni pemilik lahan memberikan lahan
pertaniannya kepada si penggarap untuk ditanami dan dipelihara dengan imbalan

bagian tertentu dari hasil panen.?®

2 M. B. Hendrie Anto, Pengantar Ekonomika Mikro Islami (Yogyakarta : Ekonisia,
2003) him. 197

% Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syari’ah dari Teori ke Praktek (Jakarta: Gema
Insani Press, 2001), him. 99.
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Dalam muzara’ah tidak perlu bagi setiap pihak ikut serta dalam kegiatan
maupun transaksi-transaksi. Keikutsertaan di sini, bisa terjadi disatu pihak
menyediakan modal dan dipihak lain sebagai pelaksana, bukan semata-mata ikut
serta dalam pelaksanaan kegiatan kerjasama. Namun apabila pemilik modal ikut
serta dalam pelaksanaan maka hal tersebut diperbolehkan, karena pada prinsipnya
setiap pihak mempunyai hak untuk ikut serta meskipun dalam prakteknya yang
terjadi tidak demikian.

Banyak bentuk kerjasama (muamalah) yang dianjurkan dalam islam, yang
menekankan pada prinsip bagi hasil (profit sharing) antara lain; Musyarakah,
mudarabah, Murgbahah, dan Muzara’ah. Namun penulis akan lebih
memfokuskan pada satu bahasan yakni muzara’ah, karena masih berkaitan

dengan sewa tanah.

Sewa menyewa disyariatkan berdasarkan al-Qur'an dan sunnah. Dalam
firman Allah SWT disebutkan:

A g Jind i pailad O 5 g may oS |5 pail 5 0 sal o sl oI i ) 0

27 4 )'J

Ayat tersebut di atas menunjukkan bahwa di dalam akad sewa menyewa

kedua belah pihak tersebut tidak boleh saling merugikan antara satu sama lainnya

dan nilai-nilai keadilan senantiasa ditegakkan, karena suatu kegiatan yang

bertentangan dengan nilai-nilai keadilan tidak dapat dibenarkan. Misalnya

27 At-Thalag (65) : 6.



35

seseorang yang menyewakan tidak dapat memenuhi kewajibannya yaitu tidak
dapat menyerahkan barangnya untuk diambil manfaatnya.
Dalam Sunnah Nabi yang diriwayatkan oleh Bukhari dari Aisyah ra adalah

sebagai berikut :

DES G e gy Loabale Jall (b e Say Sasls p pa A e alivd

e Lagilla) yr Laalils Ul 0 ey 58 sliclss Lagilaly 4d) Ladad (i
28 &

Jadi dalam ayat al-Qur'an dan sunnah Nabi bahwa ijarah itu disyariatkan
dalam Islam, karena manusia tidak bisa memenuhi kebutuhan hidupnya tanpa
bantuan orang lain.

Jumhur ulama sepakat bahwasanya benda yang mubah manfaatnya maka
mubah pula untuk disewakan. Namun yang sampai sekarang masih menjadi
perdebatan ulama yaitu mengenai sewa menyewa tanah, dalam hal ini terbagi
menjadi dua golongan; golongan yang membolehkan dan golongan yang
melarangnya

Jumhur fugaha umumnya sepakat bahwa menyewakan tanah

diperbolehkan salah satu hadis yang menjadi dasarnya adalah hadis:

(U dadll s caadlly Y el S e s o adl ) calll (JB Gl o Al e

bl e alug e & la dl Jgu )y g0 Ao s ol gS Ll | 4o Y

2 |mam Bukhari, Sahii Bukhart (Beirut: Dar Al-Kutub Al-limiyah, 2009), 11: 58, hadis
sahih dari yahya ibnu Bukair dari Lais dari ‘ukail, Ibnu Syihab berkata: telah mengabarkan
kepadaku ‘Urwah ibnu Zubair.
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O als e @llgrs 13 aliys 138 Al s 1 @llgde 53N e clalls Jslaadl JL8) S
2(aluse o) 55) A3 (b DM 2 saiiae aglra (ol Lald aie ya )y cllAlE 138 W) gl S (ulill
Kemudian kelompok kedua yang melarang menyewakan lahan (tanah)
pertanian. Mereka merujuk hadis yang diriwayatkan oleh al-Bukhari:
B ¥ 6l S Ge ot plus e ) Lo ) Jgua s
Di antara ulama yang membolehkan antara lain : Imam as-Syafii, Imam
Malik, Imam Ahmad as-Sauri, al-Laisi, Abu Yusuf, Muhammad, Pengikut Abu
Hanifah, Abu Laila, al-Auzai, Rabiah, dan Said Ibn Musayyab. Imam Malik
membolehkan pemberian sewa itu baik berupa bahan makanan atau yang lainnya.
31 Demikian juga Imam Syafii membolehkan dengan syarat pembayaran sewa
tersebut dengan emas, uang, atau bahan makanan dan selain itu selama itu dengan
jumlah yang ditentukan secara pasti. 2 Rabiah dan Said Ibn Musayyab
membolehkan dengan syarat pembayaran sewa tanah tersebut dengan dinar atau
dirham. Sedang Imam as-Sauri, al-Laisi, pengikut Abu Hanifah, Ibnu Abi Laila,
Auzai, membolehkan menyewakan tanah pertanian dengan pembayaran yang

tidak disyaratkan.

29Imam Muslim, Sahil Muslim(Beirut: Darul Ma’rifah, 2007), X: 449

O1mam Muslim, Sahiz Muslim(Beirut:Darul Ma’rifah, 2007), X: 438. Hadis sahih dari
abu Kamil dari Hammad dari Mathar al-Waraq dari ‘Atha dari Jabir bin Abdullah.

Slbnu Rusyd, Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-Mugtasid (ttp.:Syirkah an-Nur
Asiat,t), him. 165.

32 Muhammad bin Idris asy-Syafi’i, al-Umm (Beirut: Dar al-Fikr, 1983), VIII: 227.

33 Ibnu Rusyd, Bidayah al-Mujtahid, 1 : 165.
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Adapun ulama yang melarang adalah Thawus dan Abu Bakr Ibn
Abdirranman.®Alasan  bagi yang tidak membolehkan yaitu mereka
berargumentasi berdasarkan hadis Nabi yang melarang sewa menyewa tanah.

Sedangkan alasan lainnya yang tidak membolehkan sewa menyewa tanah
dalam hal ini tanah pertanian adalah karena di dalam perbuatan tersebut terdapat
kesamaran, pemilik tanah memperoleh keuntungan pasti dari hasil sewa.
Sementara pihak penyewa berada dalam keadaan untung-untungan, boleh jadi
berhasil dan boleh jadi gagal karena tertimpa bencana.®

Karena sewa menyewa tanah termasuk bidang muamalah, maka dalam
sewa menyewa tanah harus mencerminkan prinsip-prinsip dasar muamalat,
adapun dasar-dasar muamalat seperti yang dikemukakan Ahmad Azhar Basyir
yaitu:

1. Pada dasarnya segala bentuk muamalat adalah mubah kecuali

ditentukan lain oleh al-Qur’an dan as-Sunah.

2. Hendaknya muamalah dilakukan atas dasar suka rela tanpa adanya

paksaan.

3. Muamalah dilakukan atas dasar pertimbangan manfaat dan

menghindari mudharat.

#bid.

% Hamzah Ya’qub, Kode Etik Dagang Menurut Hukum Islam (Bandung:
C.V.Diponegoro, 1992), him. 332.
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4. Muamalah dilakukan dengan memelihara nilai-nilai keadilan untuk
menghindari  unsure-unsur  penganiayaan dan pengambilan
kesempatan dalam kesempitan. %

Para ulama yang berbeda pendapat mereka mendasarkan alasan-alasan
mereka pada hadis Nabi. Terjadinya perbedaan pendapat karena mereka
mempunyai interpretasi yang berbeda-beda terhadap satu atau beberapa hadis.
Maka dalam menggali hukum dari sewa tanah ini tidak bisa lepas dari as-Sunah
sebagai salah satu sumber hukum setelah hal ini tidak tercantum dalam al-Qur’an.

Dalam menentukan hukum sewa tanah ini juga harus memperhatikan
apakah terdapat unsur daruragt atau tidak dalam pelaksanaannya. Karena
menghilangkan darurat termasuk salah satu dari kaidah induk fighiyah. Dan salah
satu kaidah yang dapat ditarik cabang lagi yaitu:

Fallaal s e adie aulial 5 5

Hadis-hadis yang berkenaan dengan sewa tanah kadang bertentangan
antara satu hadis dengan hadis lainnya. Setiap dalil hukum menghendaki adanya
hukum yang berlaku terhadap sesuatu yang dikenai hukum. Bila ada suatu dalil
yang menghendaki berlakunya hukum atas suatu kasus, tetapi di samping itu ada
pula dalil lain yang menghendaki berlakunya hukum lain atas kasus itu, maka
kedua dalil itu disebut berbenturan atau bertentangan. Ini dalam istilah hukum
Islam disebut “fa’arudh” atau “za’adul”atau “tagabul”. Ketiga istilah itu memang

pada dasarnya berbeda artinya, namun memiliki kesamaan dalam hal adanya

% Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas., him 10.

3" Abdul Hamid Hakim, mabadr awwaliyyah (jakarta: Maktabah Sa’adiyyah Fitr, tt) hlm.
35.
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perbedaan. Jadi, yang dimaksud dengan perbenturan dalil-dalil hukum (za 'arudul
adillah) adalah saling berlawanannya dua dalil hukum yang salah satu di antara
dua dalil itu menafikan hukum yang ditunjuk oleh dalil lainnya.3®
Alternatif pemecahan ta’arudul adillah dapat diklasifikasikan menjadi tiga
macam menurut Seyyid Muhsin lbnu al-Masawi, sebagaimana dikutip oleh
Muhlis Usman, yaitu : °
1. Metode an Nasakh
Metode ini digunakan jika diketahui asbabul wurudnya, sehingga
hukum yang ditentukan oleh dalil yang terdahulu dihapus oleh
ketentuan hukum yang datang kemudian.
2. Metode Tarjih
Yaitu menampakkan salah satu dari dua dalil yang sama dengan
sesuatu yang menjadikannya lebih utama dari yang lainnya.
3. Metode al-Jam 'u wa at-Taufiq
Metode ini adalah menggabungkan dalil yang bertentangan itu dengan
mengambil jalan tengah. Yaitu dengan mengalihkan makna dari setiap
dalil kepada yang lain, sehingga tidak terdapat perlawanan lagi.*°
4. Dalam urutan pemecahan solusi terhadap, ¢« ‘arudul adillah para ulama
masih berbeda pendapat. Menurut Abdul Wahhab Khallaf, jika

terdapat za’arudul adillah ia mendahulukan al-Jam'u wa at-Taufiq,

BAmir Syarifuddin, usal fikih jilid 1 (Jakarta: Logos Wacana lImu, 1997), him. 205.

Muchlis Usman, Kaidah-Kaidah Ushiliyah dan Fighiyah (Jakarta:PT Raja Grafindo
Persada, 1997), him. 82 —88.

4Mukhtar Yahya dan fathurrahman, Dasar-dasar Pembinaan., him. 421.
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kemudian men- Tarjihkan salah satunya, jika ini tidak berhasil maka
me-nasakh slah satunya. Jika hal ini pun tidak berhasil, maka
berpendapat untuk membekukan (tawaqquf) kedua nas yang
bertentangan tersebut dan beristidlal dengan dalil lain.**

Sedangkan asy-Syafil mengutamakan nasakh dahulu baru kemudian tarjzh
dan yang terakhir adalah men-jama’-kannya.*? Imam al-Ghazali, sebagaimana
yang dikutip oleh Mukhtar Yahya dan Fathurrahman, mendahulukan
menjama’kannya, bila tidak mungkin maka menasakh salah satunya, jika ini gagal
maka meninggalkan beristidlal dan mencari dalil lain. Jika tidak menemukan dalil
lain, maka boleh memilih salah satunya.*®
G. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (Library Research), yaitu
penelitian yang dilakukan dengan menelaah dan menulusuri berbagai litelatur
yang relevan dengan persoalan yang diteliti.
2. Tipe Penelitian

Tipe penelitian adalah deskriptif-analisis,yaitu menggambarkan dan
menguraikan secara sistematis materi-materi pembahasan dari berbagai

sumber, kemudian dianalisa secra cermat untuk memperoleh hasil penelitian*

41 Abdul Wahhab Khallaf, 7lmu Uhsil al-figh (Kuwait: Dar al-Qalam, 1990), him 230-
232.

42 Muhammad bin Idris Asy-Syafi’i, al-umm (Beirut: Dar al-Fikr, 1983), VII: 177.
4 Mukhtar Yahya dan Fathurrahman, Dasar-dasar Pembinaan., him. 477.

4 Muh. Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998), hal .63.
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3. Pendekatan Masalah.

Pendekatan yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah
pendekatan usul fikih, artinya pembahasan yang ada dalam penelitian ini
berdasrkan pada teori- teori
4. Pengumpulan Data.

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan
menelusuri dan mengkaji bahan- bahan pustaka yang terdiri dari literatur
sekunder dan primer.

a. Literatur primer.

1. Al-Muhalla atau Mu/alla bi al-Asar.

2. Al-lhkam fi Ushal al-Akzkam.

b. Literatur sekunder.

Adapun literature sekunder adalah: kitab-kitab usul fikih, kitab-kitab
fikih, tafsir al-Qur’an, al-Hadis, tarikh tasyri’, jelasnya literatur yang dapat
menjadi penunjang dalam pemecahan pokok-pokok masalah. Masuk dalam
kategori ini, seperti ensiklopedi, kamus, majalah dan makalah-makalah
serta buku-buku yang ada kaitannya dan relevan dengan permasalahan
yang dibahas.

5. Pengolahan data.

a. Mengumpulkan data-data dan memeriksanya, terutama dari segi

kelengkapan, kejelasan, kevalidandan kesesuaiannya dengan tema

pembahasan.
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b. Mengklasifikasikan dan mensistematiskan data-data dalam paparan
yang direncanakan, lalu diformulasikan sesuai dengan pokok masalah
yang ada.

c. Melakukan analisis lebih lanjut terhadap data-data yang telah
diklasifikasikan dengan menggunakan kaidah-kaidah, teori-teori,
konsep-konsep dan prinsip-prinsip serta pendekatan yang sesuai,
sehingga diperoleh kesimpulan yang mendekati kebenaran.

6. Analisa data

Metode analisis dalam penelitian ini adalah menggunakan metode
deskriptif-anaisis, dengan pendekatan usul fikih. Metode deskriptis-analisis
digunakan untuk memberikan deskripsi tentang bagaimana pandangan lbnu
Hazm mengenai sewa menyewa tanah beserta alasan-alasan yang
dikemukakan oleh Ibnu Hazm. Sedangkan pendekatan usul fikih yaitu untuk
mempelajari atau mencari dasar-dasar yang menjadi perantara untuk istinbaz
hukum syarak. Kemudian hasil analisis yang didapat dari pandangan lbnu
Hazm tersebut nantinya akan disandingkan dengan kaidah-kaidah dalam usul

fikih yang sekiranya sesuai dengan hasil analisis.

H. Sistematika Pembahasan
Sistematika dalam pembahasan skripsi dibagi menjadi lima bab, sebagai
upaya untuk memperoleh keutuhan pembahasan dan terarahnya skripsi ini, dan

masing-masing bab terbagi dalam beberapa sub bab.
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Bab pertama, memuat pendahuluan yang tediri dari latar belakang masalah
yang berisi masalah yang akan diangkat dari skripsi ini baik secara teoritis
maupun praktis. Pokok masalah, merupakan permasalahan inti yang dirumuskan
dari latar belakang masalah. Selanjutnya, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka,
kerangka teoretik, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua akan memaparkan gambaran umum tentang sewa-menyewa.
Bab ini dibagi dalam beberapa sub bab antara lain; pengertian sewa-menyewa
serta dasar hukumnya, syarat dan rukun yang harus dipenuhi dalam sewa-
menyewa, macam-macam sewa-menyewa, hal-hal yang membatalkan sewa
menyewa serta pandangan ulama tentang sewa menyewa tanah

Bab ketiga menyajikan pendapat Ibnu Hazm tentang sewa menyewa tanah.
Sebagai pengantar ke pemikirannya, sebelumnya akan dijelaskan biografi Ibnu
Hazm, kemudian pandangannya tentang sewa menyewa tanah kemudian dasar
hukum yang digunakan Ibnu Hazm dan bagaimana cara pengistimbatan
hukumnya.

Bab keempat merupakan analisa. Point-point yang akan dianalisi adalah
pandanganya tentang sewa menyewa tanah kemudian bagaimana dasar hukum
yang digunakan.

Bab kelima, mengakhiri pembahasan dari keempat bab sebelumnya,
dengan menarik kesimpulan akhir sebagai ringkasan singkat titik temu atas

analisis yang telah dilakukan, serta saran-saran yang dipaparkan secara ringkas



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan.

Dari penjelasan-penjelasan yang telah penulis sebutkan pada bab-bab
sebelumnya mengenai pendapat Ibnu Hazm tentang sewa menyewa tanah, maka
dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Menurut Ibnu Hazm sewa tanah sama sekali tidak diperbolehkan.
Pandangannya tersebut didasarkan pada hadis-hadis Nabi yang menurutnya
sah melarang sewa tanah. Menurut Ibnu Hazm Rasullulah datang ditengah-
tengah masyarakat yang biasa menyewakan tanahnya. Kemudian disebutkan
dalam riwayat yang sahih dari Jabir, Abu Hurairah, Abu Said, dua orang
peserta perang Badar yang lain dan Ibnu ‘Umar, bahwa Rasullulah melarang
kira’ (menyewakan tanah). Jadi menurutnya hadis pelarangan sewa tersebut
merupakan nasikh dari apa yang sebelumnya diperbolehkan. Ibnu Hazm
memberikan tiga alternatif penggunaan atas tanah yaitu pertama, tanah
tersebut dikerjakan atau di garap oleh pemiliknya sendiri.Kedua, pemilik
mengizinkan orang lain menggarap tanah tanpa meminta sewa.Ketiga, Pemilik
memberikan kesempatan orang lain untuk menggarap tanahnya nya dengan
bibit, alat, atau tenaga kerja yang berasal dari dirinya, kemudian si pemilik
memperoleh bagian dari hasilnya dengan persentasi tertentu sesuai
kesepakatan.

2. Pendapat Ibnu Hazm atas tanah dengan UUPA menurut penulis cukup relevan,

bahwasanya keduanya menginginkan agar seseorang yang mempunyai hak

89
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atas tanah pada dasarnya harus dikerjakan atau diusahakan secara aktif oleh

pemiliknya sendiri. Hal tersebut tercantum dalam pasal 10 UUPA ayat 1. Jika

dikaitkan dalam konteks Indonesia, sistem sewa yang diduga bisa

mendatangkan kemadaratan karena adanya salah satu pihak yang meresa

tertindas, maka sebaiknya ditinggalkan, dan sebagai alternatifnya sistem

muzara’ah cocok diterapkan di Indonesia karena memungkinkan akan

terciptanya hubungan yang baik antara pemilik tanah dan penyewa. Selain itu,

adanya pihak yang merasa tertindas pun relatif kecil.

B. Saran-Saran

1. Sewa menyewa tanah merupakan satu jalan untuk mendapatkan
keuntungan guna memenuhi kebutuhan hidup para pihak yang melakukan
akad tersebut, karena didalamnya terdapat unsur tolong menolong yang
mana bisa memberikan keuntungan antara satu sama lain. Oleh karena itu
agar para pihak mendapat keuntungan dan tidak ada yang merasa
dirugikan maka keadilan harus dijadikan dasar dalam kerjasama ini.

2. Peneliti hukum Islam agar dapat melakukan kajian-kajian terhadap aturan-
aturan muamalah agar tetap relevan dan dapat dijadikan alternatif bagi
sistem ekonomi kapitalis yang selama ini menghegemoni dan terbukti

tidak berpihak kepada rakyat kecil.
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TERJEMAH

No

Him

Fn

TERJEMAHAN

BAB |

Sesungguhnya Kami telah menempatkan kamu sekalian di
muka bumi dan Kami adakan bagimu di muka bumi itu
(sumber) penghidupan. Amat sedikitlah kamu bersyukur.

Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, maka
tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran
menurut yang patut.

Rasulullah s.a.w. dan Abu Bakar menyewa seorang penunjuk
jalan yang ahli dari Bani Dail dan orang itu memeluk agama
kafir Quraisy. Keduanya membayar dengan kendaraan kepada
orang terserbut dan menjanjikannya di Gua Tsur sesudah tiga
malam dengan kendaraan keduanya”

Dari handalah bin Qais, ia berkata: aku pernah bertanya kepada
Rafi’ bin Khudaij tentang penyewaan tanah dengan emas
ataupun perak. Rafi’ berkata: “tidak apa-apa. Sesungguhnya
pada masa Rasullulah saw orang-orang biasa menyewakan
tanah dengan imbalan tanaman yang tumbuh dipinggir atau
dipermukaan oarit air, atau dengan sejumlah tanaman yang ada.
Sehingga rusak ini selamat itu atau selamat ini rusak itu.
Orang-orang pada waktu itu tidak mempunyai System
penyewaan tanah melainkan seperti itu. Maka oleh sebab itu
system penyewaan tanah seperti ini terlarang. Adapun
(penyewaan tanah dengan) sesuatu yang diketahui dan terjamin
maka ia tidak mengapa.

10

Sesungguhnya rasullulah melarang menyewakan tanah

14

Menyewakan tanah sama sekali tidak diperbolehkan, baik
untuk bercocok tanam, perkebunan, mendirikan bangunan,
ataupun segala sesuatu, baik untuk jangka pendek, jangka
panjang, maupun tanpa batas waktu tertentu,baik dengan
imbalan dinar maupun dirham. Bila hal ini terjadi maka sewa
menyewanya batal selamanya.

15

Dalam persoalan tanah tidak boleh dilakukan kecuali
muzara’'ah dengan sistem  bagi hasil produksinya atau
mugarasah. Jika terdapat bangunan pada tanah itu sedikit
ataupun banyak, bangunan itu boleh disewakan dan tanah itu
ikut pada bangunan tetapi tidak masuk dalam penyewaan sama
sekali




16

27

50

kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak) mu untukmu,
maka  berikanlah  kepada  mereka  upahnya; dan
musyawarahkanlah di antara kamu (segala sesuatu), dengan
baik; dan jika kamu menemui kesulitan maka perempuan lain
boleh menyusukan (anak itu) untuknya.

17

28

Rasulullah s.a.w. dan Abu Bakar menyewa seorang penunjuk
jalan yang ahli dari Bani Dail dan orang itu memeluk agama
kafir Quraisy. Keduanya membayar dengan kendaraan kepada
orang terserbut dan menjanjikannya di Gua Tsur sesudah tiga
malam dengan kendaraan keduanya.

10

17

29

Dari handalah bin Qais, ia berkata: aku pernah bertanya kepada
Rafi’ bin Khudaij tentang penyewaan tanah dengan emas
ataupun perak. Rafi’ berkata: “tidak apa-apa. Sesungguhnya
pada masa Rasullulah saw orang-orang biasa menyewakan
tanah dengan imbalan tanaman yang tumbuh dipinggir atau
dipermukaan oarit air, atau dengan sejumlah tanaman yang ada.
Sehingga rusak ini selamat itu atau selamat ini rusak itu.
Orang-orang pada waktu itu tidak mempunyai system
penyewaan tanah melainkan seperti itu. Maka oleh sebab itu
system penyewaan tanah seperti ini terlarang. Adapun
(penyewaan tanah dengan) sesuatu yang diketahui dan terjamin
maka ia tidak mengapa.

11

18

30

Sesungguhnya rasullulah melarang menyewakan tanah

12

20

37

Menolak kerusakan lebih didahulukan daripada menarik
kemaslahatan.

BAB |1

13

28

54

Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, maka
tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran
menurut yang patut. Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah
bahwa Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan

14

28

55

Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Ya bapakku
ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena
sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil untuk
bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat lagi dapat dipercaya
Berkatalah dia (Syuaib): "Sesungguhnya aku bermaksud
menikahkan kamu dengan salah seorang dari kedua anakku ini,
atas dasar bahwa kamu bekerja denganku delapan tahun dan
jika kamu cukupkan sepuluh tahun maka itu adalah (suatu
kebaikan) dari kamu, maka aku tidak hendak memberati kamu.
Dan kamu insya Allah akan mendapatiku termasuk orang-orang
yang baik".
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Rasulullah s.a.w. dan Abu Bakar menyewa seorang penunjuk
jalan yang ahli dari Bani Dail dan orang itu memeluk agama
kafir Quraisy. Keduanya membayar dengan kendaraan kepada
orang terserbut dan menjanjikannya di Gua Tsur sesudah tiga
malam dengan kendaraan keduanya.
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Berilah upah para pekerja sebelum kering keringatnya

17

33

66

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka
di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu;
sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu
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Maka barang siapa yang mengubah wasiat itu, setelah ia
mendengarnya, maka sesungguhnya dosanya adalah bagi
orang-orang yang mengubahnya. Sesungguhnya Allah Maha
Mendengar lagi Maha Mengetahui.
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Menyewakan tanah sama sekali tidak diperbolehkan, baik
untuk bercocok tanam, perkebunan, mendirikan bangunan,
ataupun segala sesuatu, baik untuk jangka pendek, jangka
panjang, maupun tanpa batas waktu tertentu,baik dengan
imbalan dinar maupun dirham. Bila hal ini terjadi maka sewa
menyewanya batal selamanya.
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Dalam persoalan tanah tidak boleh dilakukan kecuali
muzara’'ah dengan sistem  bagi hasil produksinya atau
mugarasah. Jika terdapat bangunan pada tanah itu sedikit
ataupun banyak, bangunan itu boleh disewakan dan tanah itu
ikut pada bangunan tetapi tidak masuk dalam penyewaan sama
sekali

21.
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Sesungguhnya rasullulah melarang menyewakan tanah
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Rasuullah s.a.w. melarang menyewakan tanah. Kami bertanya:
“wahai Rasulullah, kalau begitu kami akan menyewakannya
dengan bibit”. Beliau menjawab: “jangan”. Bertanya sahabat:
“kami akan menyewakannya dengan jerami”. Beliau
menjawab: “Jangan”. Bertanya (sahabat): “Kami akan
menyewakannya dengan sesuatu yang ada di atas rabi’ (danau)
yang mengalir’. Beliau menjawab: “jangan”. Kamu tanami
atau kamu berikan tanah tersebut kepada saudaramu.
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Barang siapa yang mempunyai tanah maka dia harus
menanaminya, atau memberikannya kepada saudaranya. Jika
dia mengabaikannya maka ambilah tanahnya.
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BAB IV

24
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133

Sesungguhnya rasullulah melarang menyewakan tanah
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Rasuullah s.a.w. melarang menyewakan tanah. Kami bertanya:
“wahai Rasulullah, kalau begitu kami akan menyewakannya
dengan bibit”. Beliau menjawab: “jangan”. Bertanya sahabat:
“kami akan menyewakannya dengan jerami”. Beliau
menjawab: “Jangan”. Bertanya (sahabat): “Kami akan
menyewakannya dengan sesuatu yang ada di atas rabi’ (danau)
yang mengalir’. Beliau menjawab: “jangan”. Kamu tanami
atau kamu berikan tanah tersebut kepada saudaramu.
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135

Barang siapa yang mempunyai tanah maka dia harus
menanaminya, atau memberikannya kepada saudaranya. Jika
dia mengabaikannya maka ambilah tanahnya.
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Dari handalah bin Qais, ia berkata: aku pernah bertanya
kepada Rafi’ bin Khudaij tentang penyewaan tanah dengan
emas ataupun perak. Rafi’ berkata: “tidak apa-apa.
Sesungguhnya pada masa Rasullulah saw orang-orang biasa
menyewakan tanah dengan imbalan tanaman yang tumbuh
dipinggir atau dipermukaan oarit air, atau dengan sejumlah
tanaman yang ada. Sehingga rusak ini selamat itu atau selamat
ini rusak itu. Orang-orang pada waktu itu tidak mempunyai
system penyewaan tanah melainkan seperti itu. Maka oleh
sebab itu system penyewaan tanah seperti ini terlarang.
Adapun (penyewaan tanah dengan) sesuatu yang diketahui dan
terjamin maka ia tidak mengapa.

28

79

142

Menolak kerusakan lebih didahulukan daripada menarik
kemaslahatan

29
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supaya harta itu jangan hanya beredar di antara orang-orang
kaya saja di antara kamu.
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BIOGRAFI ULAMA

Imam Muslim

Nama lengkapnya adalah Imam Abu al-Husain bin al-Hajjaj bin
Muslim bin Khussaz al-Qusyairi an-Naisaburi. Beliau seorang ulama
terkemuka yang namanya tetap dikenal hingga kini, Beliau dilahirkan di
Naisaburi pada tahun 206 H. Beliau melawat ke Hijaz, Irak, Syam dan Mesir
untuk belajar kepada beberapa guru, yang antara lain adalahYahya Ibn Yahya
dan Syaitih Ishaq Ibnu Rohawain serta Said Ibnu Mansur dan Abu Mus’ab di
Hijaz. Beliau juga pernah belajar kepada Ahmad Ibn Hanbal. Di antara
karyanya yang terbesar dalam bidang hadis adalah Sahih Muslim yang
merupakan Kitab Hadis urutan kedua diantara 6 bulan kitab hadis yang diakui
(kutub as-Sittab) setelah sahih bukhari.

Al-Bukhari

Nama lengkapnya adalah Abu’Abdillah Muhammad Ibn Muhammad
al-Bukhari. Lahir di kota Bukhara pada tanggal 15 Syawal 194 H. Dia adalah
guru muhaddisin ternama dan lebih dikenal dengan sebutan imam Bukhari.
Jejak perjuangannya banyak melahirkan ulama dan tokoh besar seperti imam
Muslim, Imam Nasa’l, Ibnu Majah dan Abu Daud sehingga ia dijuluki Amir
al-Mukminin fi al-Hadis. Karya beliau Shahih Bukhari, menjadi rujukan
utama dalam kehujjahan hadis. Beliau wafat pada malam idul fitri tahun 256 H
(31 agustus 870) dalam usia 62 tahun kurang 13 hari.

Imam asy-Syafi’i

Nama lengkapnya ialah Muhammad ibn Idris asy-Syafi’l seorang
keturunan Hasyim ibn Abdul Muthalib. Beliau dilahirkan di Gazza, sebuah
kota kecil di wilayah Syam (Palestina sekarang) pada tahun 150 H/767 M.
Beliau adalah pencetus sekaligus pendiri mazhab Syafi’l, salah satu dari
empat mazhab sunni yang populer dikalangan umat Islam. Di antara buku-
buku karangan beliau adalah :kitab al-Risalah, kitab al-Umm, kitab Ikhtilaf
al-Hadis.

Imam Abu Hanifah

Al-imam Abu Hanifah adalah al-Nu’man ibn Tsabit al-taiymi, di
lahirkan pada tahun 80 H/699 M. Di Kuffah dan wafat pada tahun 150 H/767
M. Di Baghdad. Kuffah merupakan tempat dibesarkannya Abu Hanifah dan
tempat kediaman kebanyakan fugaha Islam. Diantara buku-buku karangan
beliau adalah kitab Mugni al-Muhtaj, kitab al-Mabsut, Raddu al-Muhtar.

Imam Hambali

Beliau adalah Abu Abdillah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal bin
Hilal bin Asad bin Idris bin Abdullah bin Hayyan bin Abdullah bin Anas bin
‘Auf bin Qasith bin Mazin bin Syaiban bin Dzuhl bin Tsa‘labah adz-Dzuhli
asy-Syaibaniy. Beliau adalah tokoh kelahiran Baghdad, 780 M (wafat 855 M).



54

Menyusun kitabnya yang terkenal, al-Musnad, dalam jangka waktu sekitar
enam puluh tahun dan itu sudah dimulainya sejak tahun tahun 180 saat
pertama kali beliau mencari hadits. Beliau juga menyusun Kitab tentang tafsir,
tentang an-nasikh dan al-mansukh, tentang tarikh, tentang yang mugaddam
dan muakhkhar dalam Alquran, tentang jawaban-jawaban dalam Alquran.
Beliau juga menyusun kitab al-manasik ash-shagir dan al-kabir, kitab az-
Zuhud, Kkitab ar-radd ‘ala al-Jahmiyah waaz-zindigah (Bantahan kepada
Jahmiyah dan Zindigah), kitab as-Shalah, kitab as-Sunnah, kitab al-Wara © wa
al-Iman, kitab al-‘Ilalwa ar-Rijal, kitab al-Asyribah, satu juz tentang Ushul as-
Sittah, Fadha’il ash-Shahabah.

. Imam Syafi’i

Nama lengkapnya Abu Abdullah Muhammad bin Idris al —Syafi’l
yang akrab dipanggil Imam Syafi’l , lahir di Gaza palestina pada tahun
150H/767M. la adalah seorang mufti besar sunni islam dan juga pendiri
mazhab Syafi’i. imam Syafi’l juga tergolong kerabat dari Rasullulah ia
termasuk dalam Bani Muthalib. Saat usia 20 tahun imam Syafi’l pergi ke
Madinah untuk berguru kepada ulama besar saat itu, imam Malik. Dua tahun
kemudian ia juga pergi ke Irak untuk berguru pada murid-murid imam hanafi
disana. Imam Syafi’l wafat di Mesir pada tahun 204H/819M.

Imam Al-Gazali

Nama lengkap al-Gazali adalah Muhammad bin Muhammad ath-
Thaosy- ia dipanggil Abu Hamid dan ketika masih bayi, ia mendapatkan
julukan “Zainuddin”. Ta adalah salah satu tokoh yang terdepan dalam Islam
sunni yang hidup dimasa kejayaan Islam sunni tengah pergolakan dan
pertikaian agama, ideologi dan pemikiran. Adapun karya-karyanya yang
terkenal adalah ; al-Umm, al-Risalah, al- Mizanal-‘amal, Thya “Ulumuddin.

Prof. Dr. T. M. Hasbi Ash Shiddieqy

Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy lahir di Lhokseumawe, Aceh Utara
10 Maret 1904 di tengah keluarga ulama pejabat. Dalam tubuhnya mengalir
darah campuran Arab. Dari silsilah diketahui bahwa ia adalah keturunan
ketiga puluh tujuh dari Abu Bakar Ash Shiddieq. Anak dari pasangan
Teungku Amrah, puteri Teungku “Abdul Aziz pemangku jabatan Qadhi Chik
Maharaja Mangkubumi dan Al Hajj Teungku Muhammad Husen ibn
Muhammad Mas’ud.

Pertama ia adalah seorang otodidak. Pendidikan yang ditempuhnya
dari dayh kedayah, dan hanya satu setengah tahun duduk dibangku sekolah Al
Irsyad (1926). Dengan basis pendidikan formal seperti itu, ia memperlihatkan
dirinya sebagai seorang pemikir. Kemampuannya selaku seorang intelektual
diakui oleh dunia internasional. la diundang dan menyampaikan makalah
dalam Internasional Islamic Colloguium yang diselenggarakan di Lahore
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Pakistan (Pakistan). Selain itu, berbeda dengan tokoh-tokoh lainnya di
Indonesia, ia telah mengeluarkan suara pembaharauan sebelum naik haji atau
belajar di Timur Tengah. Adapun karya-karya beliau : Pedoman haji,
Pedoman zakat, tununan qurban.

Wahbah Al Zuhaili

Wahbah Az-Zuhaili adalah seorang ulama ahli figih asal Suriah (Syria)
yang saat ini sangat populer. Mungkin sebanding popularitasnya dengan
Yusuf Qaradawi. Salah satu magnum opus atau karya monumentalnya adalah
kitab Al Fighul Islami wa Adillatuhu. Lahir 6 Maret 1932 M/1351 H, tempat
lahir dan tanggal lahir desa Dir Athiyah, Qalmun, Damaskus, Syria (Suriah),
nama ayahnya Musthafa az-Zuhaili, Pendidikan fakultas Syariah Universitas
al-Azhar pada tahun 1956, S1 Takhasus Pendidikan Fakultas Bahasa Arab
Universitas al-Azhar tahun 1957, S1 Fakultas Syari’ah Universitas ‘Ain Syam
tahun 1957, S2 Universitas Kairo (Cairo University) dengan disertasi al-Zira’i
fi as-Siyasah as-Syar’iyyahwa al-Figh al-Islami, S3 1963 dengan disertasi
Atsar al-Harb fi al-Figh al-Isalmi”

Yusuf Qardhawi

Yusuf gardhawi lahir di shafth turaab, Kairo, Mesir 9 sebtember 1926
beliau adalah seorang cendekiawan muslim yang berasaldari mesir. la dikenal
sebagai seorang mujtahid pada era modern ini. Selain sebai seorang mujtahid
la juga dipercaya sebagai seorang ketua majelis fatwa. Banyak dari fatwa yang
telah dikeluarkan digunakan sebagai bahan rujukan atas permasalahan yang
terjadi, namun banyak pula yang mengkritik fatwa-fatwanya.
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